BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Museum Sonobudoyo
dapat dikategorikan sebagai museum umum karena memiliki koleksi yang
terdiri dari beragam jenis mulai dari karya seni, perabotan, naskah, hingga
senjata. Apabila dilihat dari tingkatannya, Museum Sonobudoyo masuk
dalam kategori museum nasional karena koleksi yang dimiliki berasal dari
beragam daerah di Indonesia yakni Jawa, Bali, Lombok, dan Madura.

Museum Sonobudoyo sendiri memiliki koleksi sejumlah 63.345 buah
yang terdiri dari sepuluh jenis koleksi. Benda-benda koleksi ini termasuk
dalam benda budaya karena-merupakan benda hasil kebudayaan manusia
seperti keramik, genta, batik, wayang, dan sebagainya. Benda koleksi yang
dipajang di Museum ‘Sonobudoyo ~Unit | dilakukan pergantian secara
berkala tanpa mengubah storyline. Displai pada Museum Sonobudoyo
merupakan peninggalan. dari masa pemerintahan Presiden Soeharto.
Perubahan yang dilakukan oleh Museum Sonobudoyo berupa pergantian
koleksi, showcase, dan penambahan displai interaktif.

Tema yang diusung oleh Museum--Sonobudoyo adalah kebudayaan
Indonesia khususnya budaya Jawa. Hal ini dapat dilihat dari storyline dan
materi karya yang berupa benda-benda koleksi seperti topeng, batik, naskah,
dan lainnya. Storyline yang dimiliki Museum Sonobudoyo diwujudkan
dalam pembagian ruang koleksi. Terdapat sebelas ruangan dengan masing-
masing klasifikasi yang tetap mengusung budaya Jawa sesuai dengan visi
Museum Sonobudoyo.

Aspek-aspek lain terkait displai Museum Sonobudoyo adalah disain
ruang-lantai dan alur pengunjung, teks pameran dan labelisasi, tata cahaya,
suhu dan kelembapan, fasilitas pendukung (foto dan displai interaktif). Alur
pengunjung pada Museum Sonobudoyo terdiri dari satu jalur masuk yang
menutun pengunjung pada jalur keluar. Disain ruang-lantai pada ruang pra-

sejarah dan ruang klasik cukup berbeda dibanding ruang lain karena
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terdapat showcase di tengah ruang klasik dan koleksi kerangka manusia di
tengah ruang pra-sejarah.

Berkaitan dengan teks pameran dan labelisasi, masih ditemukan
beberapa teks pameran yang kurang sesuai dengan keseluruhan koleksi yang
ada di ruangan. Labelisasi pada beberapa koleksi dicetak menjadi satu
kesatuan dengan penomoran baik pada koleksi maupun pada label. Pada
aspek penataan cahaya, peletakan lampu dan penggunaan lampu sudah
disesuaikan dengan kebutuhan pengunjung dan koleksi. Lampu yang
digunakan memiliki daya di bawah 300 LUX untuk semua jenis koleksi.

Aspek lain seperti suhu dan kelembapan dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan di Indonesia. Dibutuhkan strategi pengaturan suhu dan
kelembapan ruangan untuk semua koleksi. Batas toleransi Museum
Sonobudoyo adalah 20°C — 25°C dengan kelembapan 40% — 75%. Museum
Sonobudoyo juga menyediakan fasilitas pendukung koleksi berupa foto dan
displai interaktif. Terdapat tiga buah.displai: interaktif yakni pada ruang
pengenalan, ruang klasik, dan-ruang wayang.

Proses displai dr Museum Sonobudoyo termasuk dalam proses
manajemen. Proses tersebut -diawali dengan proses perencanaan yakni
proses pihak Museum Sonobudoyo menentukan dan memilih penyedia jasa
untuk displai koleksi. Proses selanjutnya adalah proses pengorganisasian
yakni proses pembuatan rancangan disain displai oleh pihak ketiga sesuai
arahan pihak Museum Sonobudoyo. Setelah itu, proses pengarahan yakni
pelaksanaan displai koleksi yang dipantau oleh pihak Museum
Sonobudoyo. Proses terakhir adalah proses evaluasi yakni pemberian
evaluasi secara berkala oleh pihak Museum Sonobudoyo kepada pihak
penyedia jasa.

Secara keseluruhan, displai pada Museum Sonobudoyo menyesuaikan
kondisi dan situasi tetapi berpedoman pada teori-teori displai. Pada
pengaturan kelembapan dan suhu, Museum Sonobudoyo melakukan
penyesuaian dengan lingkungan dan kondisi iklim di Indonesia.
Penggunaan lampu, vitrin, hingga displai interaktif disesuaikan pula dengan
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kondisi ruangan dan koleksi di Museum Sonobudoyo. Pembersihan koleksi
juga dilakukan secara rutin untuk menjaga koleksi.

. Saran
1. Saran untuk Museum Sonobudoyo :

Melalui pengamatan yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang bisa
ditingkatkan oleh Museum Sonobudoyo. Salah satu hal yang bisa
ditingkatkan adalah pada teks pameran dan labelisasi koleksi. Teks pameran
akan lebih baik jika dibuat sesuai dengan klasifikasi pada ruangan, apabila
terdapat teks lama yang tidak sesuai dengan koleksi pada ruangan dapat
diganti dengan yang baru. Teks pameran yang kurang sesuai dapat dilihat
pada ruang senjata. Labelisasi untuk masing-masing koleksi juga akan lebih
baik jika dibuat untuk setiap koleksi sehingga lebih personal. Label koleksi
yang lebih personal dapat ditambahkan informasi yang lebih spesifik dari
masing-masing koleksi. Selain itu, pengunjung tidak perlu mencocokkan
nomor label dan nomor koleksi, mengingat nomor koleksi banyak yang
terlepas dan hilang.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya :

Penelitian ini-hanya menganalisis mengenai displai koleksi di Museum
Sonobudoyo dari segi.teknis. Saran-untuk penelitian selanjutnya, peneliti
dapat mengkaji displai Museum Sonobudoyo dari segi kuratorial terhadap
proses displai koleksi maupun pada aspek lainnya. Penelitian selanjutnya
juga dapat mengkaji konsep kuratorial museum dengan lebih rinci dan
mendalam. Diharapkan dengan adanya penelitian lanjutan dapat

mengembangkan dan memberikan kontribusi kepada instansi-instansi lain.
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